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ABSTRAK

ISOLASI BAKTERI ENDOFIT DAUN SALAM (Syzygium polyanthum
[Wight] Walp.) DAN UJI AKTIVITASNYA SEBAGAI ANTIBAKTERI
TERHADAP METHICILLIN-RESISTANT Staphylococcus aureus (MRSA)

EVA KHAERUL MAGFI
1704015006

Daun salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp.) mengandung metabolit
sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian dilakukan pada bakteri
endofit yang tumbuh di dalam jaringan tanaman daun salam untuk diujikan
aktivitas antibakterinya terhadap MRSA. Isolasi bakteri endofit daun salam
dilakukan pada medium NA (Nutrient Agar) dan didapat 4 isolat bakteri dengan
kode BDS 1, BDS 2, BDS 3, dan BDS 4. Skrining potensi penghambatan bakteri
endofit daun salam terhadap MRSA dilakukan dengan supernatan masing-masing
isolat dan didapatkan penghambatan tertinggi oleh isolat BDS 3 dengan diameter
zona hambat sebesar 1,44 mm. Ekstraksi supernatan dilakukan secara bertingkat
menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan n-butanol. Uji aktivitas antibakteri
dilakukan dengan metode mikrodilusi menggunakan microplate well 96.
Absorbansi diukur menggunakan microplate reader pada panjang gelombang 595
nm. Hasil pengujian aktivitas antibakteri metabolit sekunder bakteri endofit daun
salam metode mikrodilusi didapatkan nilai ICs, dari ekstrak kental n-butanol dan

air pada isolat BDS 3 sebesar 70,75 pg/ml dan 43,45 pg/ml dengan nilai potensi
relatif dari ekstrak kental n-butanol dan air sebesar 0,131 dan 0,214 terhadap
Vankomisin.

Kata Kunci: Daun Salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp.), Bakteri
Endofit, Antibakteri, MRSA, Mikrodilusi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanekaragaman baik
flora atau fauna. Hal ini didukung karena Indonesia dilintasi oleh garis
khatulistiwa yang menjadikan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang
sangat kaya, maka tidak heran jika banyak sekali tumbuhan yang berkhasiat
sebagai obat ditemukan di Indonesia. Oleh karena itu, sejak jaman dahulu
masyarakat Indonesia sudah banyak memanfaatkan tanaman sebagai obat
tradisional.

Salah satu tanaman yang sering dimanfaatkan sebagai obat tradisional
adalah salam. Salam memiliki nama ilmiah (Syzygium polyanthum [Wight] Walp.)
dan di Indonesia daun salam kebanyakan digunakan sebagai bumbu masak.
Tanaman salam kaya akan senyawa kimia yang dapat digunakan sebagai obat.
Hasil skrining fitokimia pada ekstrak etanol daun salam menunjukkan adanya
kandungan senyawa metabolit sekunder diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, fenol, steroid dan triterpenoid (Tammi et al., 2018; Hidayati et al., 2020).
Senyawa kimia pada ekstrak daun salam yang berpotensi sebagai antibakteri
antara lain alkaloid, tanin, flavonoid, minyak atsiri, saponin dan triterpenoid
(Tammi et al., 2018).

Setiap tanaman menghasilkan metabolit sekunder sebagai alat pertahanan
diri dari serangan penyakit dan perubahan lingkungan (Wignyanto et al., 2016).
Pada saat ini, metabolit sekunder banyak dimanfaatkan dalam bidang kesehatan
dan biopestisida karena senyawa aktif yang dihasilkan memiliki aktivitas
antikolesterol, antibakteri, antijamur, antivirus dan antidiare (Pratiwi, 2015;
Kasanah et al., 2018). Sekitar 100.000 struktur dari metabolit sekunder telah
ditemukan tapi belum banyak yang tahu akan manfaatnya bagi kehidupan
(Wignyanto et al., 2016).

Tidak hanya metabolit sekunder, sumber potensi antibakteri pada tanaman
juga dapat berasal dari mikroba endofit. Penelitian menunjukkan bahwa salah satu
hasil isolat bakteri endofit dari tanaman miana (Coleus scutellariodes [L.] Benth.)

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia colli dan Staphylococcus
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aureus (Kusumawati et al., 2014). Mikroba endofit adalah mikroorganisme
berupa bakteri, jamur dan khamir yang seluruh atau sebagian hidupnya berada
dalam jaringan tumbuhan dan diantara keduanya terjadi hubungan simbiosis
mutualisme (Kumala, 2014). Mikroba endofit memiliki siklus hidup yang lebih
singkat serta kemampuan dalam menghasilkan metabolit sekunder lebih dari
tanaman inangnya (Radji, 2005). Oleh karna itu, pemanfaatan mikroba endofit
sebagai agen antibakteri sangat menarik banyak peneliti untuk dikembangkan.
Salah satu pengembangannya adalah sebagai kandidat senyawa antibiotik bagi
bakteri yang resisten, seperti MRSA.

Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan salah satu
jenis bakteri patogen karena memiliki resistensi terhadap kelompok antibiotik beta
laktam (Kurniawan dan Ratnaningtyas, 2019). Penggunaan antibiotik yang tidak
terkontrol menyebabkan terjadinya resistensi, oleh karena itu berbagai upaya
penelitian untuk mencari alternatif pengganti antibiotik banyak dilakukan. Salah
satunya dengan cara mengisolasi bakteri endofit dari daun salam yang diketahui
memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol
dari daun salam dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus dengan nilai
KHM 0,63 mg/mL dan zona hambat sebesar 9,33 + 0,52 mm (Ramli et al., 2017).
Tidak hanya itu, pada penelitian lain menyebutkan bahwa hasil isolasi dari daun
salam dihasilkan 5 isolat bakteri endofit yang mempunyai aktifitas antimikroba,
dan salah satu isolat mempunyai kemampuan dalam menghambat bakteri
Escherichia colli dengan zona hambat 6,42 mm terhadap bakteri (Irdawati et al.,
2017).

B. Permasalahan Penelitian

Resistensi bakteri MRSA menjadi permasalahan global karena dapat
mengancam populasi dunia meskipun antibiotik baru telah banyak tersedia. Tidak
hanya itu, penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol dapat menyebabkan
dampak yang buruk yaitu terjadinya resistensi bakteri terhadap antibiotik. Saat ini,
infeksi MRSA tidak hanya terlihat di rumah sakit tetapi juga di komunitas dan
ternak (Santiago et al., 2015). Dengan adanya kejadian resistensi terhadap
antibiotik maka perlu dilakukannya upaya penanganan untuk menghambat

pertumbuhan bakteri MRSA dengan memanfaatkan bahan alam. Oleh karena itu

2

ISOLASI BAKTERI ENDOFIT..., Eva Khaerul Magfi, Farmasi UHAMKA, 2021



peneliti ingin memanfaatkan bakteri endofit daun salam (Syzygium polyanthum
[Wight] Walp.) yang sudah terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dan Salmonella thyphi sebagai agen antiMRSA (Maulia,
2017).

Penelitian akan dilakukan terhadap bakteri MRSA untuk melihat apakah
bakteri endofit daun salam memiliki aktivitas antibakteri terhadap Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA).

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui adanya aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh metabolit
sekunder bakteri endofit daun salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp.)
terhadap bakteri Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan potensi obat dari

bahan alam vyang berkhasiat sebagai antiMRSA (Methicillin-Resistant

Staphylococcus aureus).
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